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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model siklus belajar berbantuan mind
map terhadap prestasi belajar fisika ditinjau dari kinerja laboratorium siswa kelas VIII pada materi ca-
haya di SMP Negeri 1 Rejoso Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah factorial design 2 x 2. Subjek penelitian ini ter-
diri atas 204 siswa. Instrumen penelitian terdiri dari instumen perlakuan yang meliputi silabus, RPP,
dan LKS, serta instrumen pengukuran yang meliputi instrumen kinerja laboratorium dan tes prestasi
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar fisika siswa yang belajar dengan model
siklus belajar berbantuan mind map lebih tinggi dibandingkan yang belajar dengan pembelajaran in-
kuiri, terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kinerja laboratorium terhadap prestasi belajar
fisika siswa, serta prestasi belajar fisika siswa yang mempunyai kinerja laboratorium tinggi dan ren-
dah yang belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind map lebih tinggi daripada yang bela-
jar dengan pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model siklus belajar berbantuan mind map lebih efektif dibandingkan pembelajaran inkuiri
terhadap prestasi belajar fisika.

Kata kunci: model siklus belajar, mind map, kinerja laboratorium, prestasi belajar fisika

Fisika merupakan salah satu bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang sangat penting
bagi siswa. Proses pembelajaran fisika sesuai

dengan tujuannya berdasarkan Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan (KTSP), yaitu pembelajaran yang
membekali siswa pengetahuan (kognitif), keterampil-
an (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif),
pemahaman, kebiasaan, dan apresiasi (Laksmi,
1986). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Pro-
ses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah,
secara tegas menyatakan bahwa “pembelajaran me-
rupakan proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dini-
lai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan
efisien. Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidik-
an Nasional Nomor 41 Tahun 2007, pada hakikatnya
proses pembelajaran fisika di setiap satuan pendidikan
dasar dan menengah harus menekankan pada penga-
laman belajar siswa dalam membentuk pengetahuan-

nya sendiri atau proses pembelajaran yang berorienta-
si pada siswa (student centered).

Salah satu model pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme adalah model siklus belajar (learning
cycle). Model siklus belajar mempunyai pengaruh
positif terhadap kualitas proses dan hasil belajar sis-
wa karena tahap-tahap kegiatan belajarnya diorgani-
sasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat me-
nguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai
dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif
(Fajaroh, 2003:1). Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa model siklus belajar baik untuk diterapkan da-
lam proses pembelajaran dan berpengaruh positif ter-
hadap hasil belajar siswa adalah penelitian yang dila-
kukan oleh Yasin (2007); Soeprodjo, dkk. (2008); Susi-
lowati & Masykuri (2008); Liu, dkk. (2009); Sumarni
(2010); Azizah & Sunarti (2012); Rahayuningsih,
dkk. (2012); Ergin (2012).

Model pembelajaran yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah model siklus belajar dengan pena-
laran empiris induktif. Pada model siklus belajar terda-
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pat 5 fase kegiatan belajar, yaitu engagement (penda-
huluan), exploration (eksplorasi), explanation (pen-
jelasan), elaboration (elaborasi), dan evaluation
(evaluasi). Fase engagement, guru memunculkan ra-
sa keingintahuan siswa terhadap materi melalui feno-
mena yang terjadi sehingga muncul pertanyaan-per-
tanyaan dalam diri siswa dan mendorong siswa untuk
menghubungkan fenomena itu dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki. Fase exploration, siswa berinte-
raksi dengan lingkungan melalui kegiatan-kegiatan
seperti praktikum, mendiskusikan fenomena alam,
mengamati fenomena alam untuk menjawab perta-
nyaan yang muncul. Fase explanation, siswa dituntut
untuk menjelaskan pengetahuan yang mereka pero-
leh dari fenomena dengan kata-kata mereka sendiri.
Fase elaboration, siswa harus menerapkan pengeta-
huan ke dalam fenomena baru. Sedangkan fase eva-
luation, dilakukan untuk menilai efektivitas fase-fase
sebelumnya dan untuk menilai pengetahuan, pema-
haman konsep, atau kompetensi siswa.

Model siklus belajar memiliki kelemahan. Kele-
mahan model siklus belajar yaitu memerlukan waktu
yang panjang dalam melaksanakan pembelajaran dan
guru kurang dapat menemukan miskonsepsi siswa
pada fase engagement. Hal tersebut karena model
siklus belajar terdiri atas beberapa tahapan dan me-
nuntut siswa untuk memecahkan masalah serta
mengkonstruksi pengetahuan sendiri, namun siswa
kurang memiliki kesiapan untuk mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Akibatnya, waktu pembelajar-
an banyak terbuang pada fase eksplorasi dan fase
eksplanasi. Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada
model siklus belajar, maka peneliti menggunakan tek-
nik mencatat mind map. Mind map dipilih karena
dapat mendorong kreativitas dan melatih siswa untuk
dapat menganalisis konsep. Selain itu, mind map juga
dapat meningkatkan kecepatan berpikir (Buzan,
2010:110). Penelitian yang mendukung bahwa mind
map baik untuk meningkatkan prestasi belajar, yaitu
penelitian Imaduddin & Utomo (2012); Keleş (2012);
Rahayu, dkk (2012).

Kinerja laboratorium adalah kemampuan kerja
yang diperlihatkan siswa dalam melakukan suatu ke-
giatan laboratorium. Sadia (2010) menyatakan kinerja
laboratorium adalah kemampuan yang menyangkut
kegiatan merencanakan penelitian, melakukan peneli-
tian ilmiah, dan mengkomunikasikan hasil penelitian.
Penilaian kinerja harus dinilai secara langsung ketika
siswa menunjukkan kemampuannya melakukan kegi-
atan laboratorium. Penelitian Hidayati (2012) menun-
jukkan bahwa siswa yang belajar dengan didukung
kegiatan laboratorium memiliki hasil belajar yang baik.

Prestasi belajar merupakan hasil akhir yang da-
pat dicapai setelah seseorang melalui proses belajar.
Prestasi belajar menurut Dahar (1996) adalah seluruh
kecakapan yang dicapai siswa melalui proses belajar
di sekolah yang dinyatakan dengan nilai-nilai prestasi
belajar berdasarkan hasil tes prestasi belajar. Darma-
di (2010:187) menyatakan bahwa prestasi belajar me-
rupakan hasil interaksi berbagai faktor, yaitu faktor
internal (seperti aspek intelegensi dan aspek kreativi-
tas) dan faktor eksternal (seperti keluarga, sekolah,
dan lingkungan sekitar).

Model siklus belajar berbantuan mind map dapat
meningkatkan prestasi belajar fisika dan kinerja labo-
ratorium siswa. Pada model siklus belajar terdapat
fase eksplorasi yang di dalamnya terdapat suatu kegi-
atan ilmiah yang membutuhkan kinerja laboratorium
yang baik, sedangkan teknik mencatat dengan mind
map memudahkan siswa meringkas materi pelajaran
dan meningkatkan kecepatan berpikir. Berdasarkan
hal tersebut, siswa yang memiliki kinerja laboratorium
baik, akan lebih mudah dalam pelaksanaan praktikum,
selain itu lebih cepat memahami konsep dan dapat
menggunakan konsep-konsep yang diperoleh untuk
memecahkan masalah, serta mengaplikasikan kon-
sep-konsep tersebut pada fenomena lain. Penelitian
dilakukan di SMP Negeri 1 Rejoso Kabupaten Pasu-
ruan pada materi cahaya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
semu (quasy experiment research). Rancangan pe-
nelitian yang digunakan adalah factorial design 2 2.
Adapun model rancangan penelitian factorial de-
sign 22  ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Rejoso Kabupaten Pasuruan.
Jumlah subjek penelitian sebanyak 204 siswa. Pada
penelitian ini diambil secara acak atau random tiga
kelas masing-masing sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas 8A, 8C, 8D sebagai kelas ekspe-
rimen dan kelas 8B, 8E, 8F sebagai kelas kontrol.
Kegiatan belajar di kelas eksperimen maupun di kelas
kontrol dengan guru mitra di SMP Negeri 1 Rejoso
kabupaten Pasuruan. Langkah awal penelitian ini
adalah menentukan terlebih dahulu kelas yang digu-
nakan sebagai partisipan penelitian. Kelas tersebut
terdiri dari tiga kelas yang belajar dengan model siklus
belajar berbantuan mind map, dan tiga kelas yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri. Langkah selan-
jutnya adalah mengukur kinerja laboratorium siswa
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sebelum siswa diberi perlakuan, setelah itu siswa di-
beri perlakuan, kemudian prestasi belajar fisika siswa
diukur dengan tes prestasi belajar fisika setelah selu-
ruh perlakuan diberikan.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari,
instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. In-
strumen perlakuan meliputi silabus, RPP, dan LKS.
Instrumen pengukuran meliputi instrumen kinerja la-
boratorium yang berupa rubrik penilaian kinerja labo-
ratorium dan instrumen tes prestasi belajar yang beru-
pa 41 soal pilihan ganda dengan aspek kognitif C1-
C4 taksonomi Bloom. Seluruh instrumen penelitian
harus diverifikasi terlebih dahulu sebelum digunakan.
Pelaksanaan verifikasi instrumen penelitian meliputi
validasi isi dan ujicoba instrumen pengukuran. Validasi
isi dilakukan oleh dosen ahli, instrumen yang divalidasi
adalah instrumen perlakuan dan instrumen pengukur-
an. Ujicoba instrumen pengukuran dilakukan pada
siswa yang bukan dari kelas sampel penelitian dan
sudah pernah mengikuti materi pelajaran yang digu-
nakan dalam penelitian ini. Instrumen yang diujicoba-
kan adalah instrumen tes prestasi belajar.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Anava 2 jalur. Sebelum dilakukan uji analisis data,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, sedangkan uji homogenitas digunakan un-
tuk mengetahui apakah dua kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sa-
ma. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Liliefors, dan uji homogenitas menggunakan uji
Bartlett. Uji hipotesis dengan Anava 2 jalur digunakan
untuk menguji pengaruh penerapan model siklus bela-
jar berbantuan mind map terhadap prestasi belajar
fisika siswa ditinjau dari kinerja laboratorium. Uji Tu-

key digunakan karena jumlah siswa pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol sama.

HASIL

Tabel 2 menunjukkan bahwa Fhitung = 617,91 >
Ftabel = 3,91, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar fisika yang signifikan anta-
ra siswa yang belajar dengan model siklus belajar
berbantuan mind map dengan siswa yang belajar de-
ngan pembelajaran inkuiri. Selain itu didapatkan nilai
Fhitung = 858,29 > Ftabel = 3,91, maka disimpulkan bah-
wa terdapat perbedaan prestasi belajar fisika antara
siswa yang memiliki kinerja laboratorium tinggi de-
ngan siswa yang memiliki kinerja laboratorium ren-
dah. Lalu juga didapatkan nilai Fhitung = 6,08 > Ftabel
= 3,91, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat inter-
aksi antara model pembelajaran dan kinerja laborato-
rium terhadap prestasi belajar fisika. Hasil uji hipotesis
dengan Anava 2 jalur menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Tu-
key. Ringkasan hasil uji Anava 2 jalur disajikan pada
Tabel 2.

Uji lanjut pada penelitian ini menggunakan Uji
Tukey. Uji Tukey dipilih karena jumlah siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama. Ringkasan uji
Tukey disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji Anava 2 jalur dan uji Tu-
key, maka didapatkan simpulan dari hipotesis peneliti-
an sebagai berikut. (1) Dari uji Tukey diperoleh Qhitung
= 41,43 > Qtabel = 3,69. Dari hasil analisis maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar fisika siswa yang
belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind
map lebih tinggi daripada prestasi belajar fisika siswa
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri. (2) Dari
uji Anava 2 jalur diperoleh Fhitung= 6,08 > Ftabel = 3,91.
Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa

Tabel 1. Rancangan Penelitian Factorial Design 2 2

Kinerja Laboratorium (Y) 
Model Pembelajaran (X) 

Siklus Belajar  
Berbantuan Mind Map (X1) 

Inkuiri (X2) 

Tinggi (Y1) X1Y1 X2Y1 
Rendah (Y2) X1Y2 X2Y2 

 (Sumber: Gall, 2003:405)

Keterangan:
 X1Y1 : prestasi belajar siswa yang belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind map dengan kinerja laboratorium

tinggi
 X1Y2 : prestasi belajar siswa yang belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind map dengan kinerja laboratorium

rendah
 X2Y1 : prestasi belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran inkuiri dengan kinerja laboratorium tinggi
 X2Y2 : prestasi belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran inkuiri dengan kinerja laboratorium rendah
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anava 2 Jalur

Sumber Variansi 
Derajat 

Kebebasan 
(db) 

Jumlah 
Kudrat 

(JK) 

Rerata 
Kuadrat 

(RK) 
Fhitung Ftabel 

Antar Model b-1 = 1 1867,76 1867,76 617,91 3,91 
Antar Kinerja Laboratorium k-1= 1 2594,38 2594,38 858,29 3,91 
Interaksi Model-Kinerja 
Laboratorium 

1 x 1= 1 18,38 18,38 6,08 3,91 

Dalam Group Total 132 399,00 3,02   
Total Tereduksi 135 4879,53    

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Tukey

Interaksi Q-hitung Q-tabel ( = 0,05) 
SBMM vs Inkuiri 41,43 3,69 
KL Tinggi vs KL Rendah 35,15 3,69 
SBMM-KL Tinggi vs Inkuiri-KL Tinggi 31,76 3,84 
SBMM-KL Rendah vs Inkuiri-KL Rendah 26,83 3,84 
SBMM-KL Tinggi vs SBMM-KL Rendah 27,32 3,84 
Inkuiri-KL Tinggi vs Inkuiri KL Rendah 22,39 3,84 
SBMM-KL Tinggi vs Inkuiri KL Rendah 54,15 3,84 
SBMM-KL Rendah vs Inkuiri KL Tinggi 4,44 3,84 

 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
kinerja laboratorium dan prestasi belajar fisika. (3)
Dari uji Tukey diperoleh Qhitung= 31,76 > Qtabel= 3,84.
Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar fisika siswa yang mempunyai kinerja
laboratorium tinggi yang belajar dengan model siklus
belajar berbantuan mind map lebih tinggi daripada
prestasi belajar fisika siswa yang mempunyai kinerja
laboratorium tinggi belajar dengan pembelajaran in-
kuiri. (4) Dari uji Tukey diperoleh Qhitung= 26,83 >
Qtabel= 3,84. Dari hasil analisis maka dapat disimpul-
kan bahwa prestasi belajar fisika siswa yang mempu-
nyai kinerja laboratorium rendah yang belajar dengan
model siklus belajar berbantuan mind map lebih tinggi
daripada prestasi belajar fisika siswa yang mempu-
nyai kinerja laboratorium rendah yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar fisika pada siswa yang
belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind
map dan yang belajar dengan pembelajaran inkuiri.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model si-
klus belajar dengan pola penalaran empiris induktif
pada penelitian ini, yaitu siswa dituntut aktif dalam
pembelajaran, diarahkan dalam menemukan konsep
sendiri dengan cara mengeksplorasi lingkungan, sa-

Keterangan:
SBMM = siklus belajar berbantuan mind map
KL = kinerja laboratorium

ling bekerjasama, dan mampu menjelaskan konsep
yang telah diperoleh. Para siswa membutuhkan lebih
dari sekedar pengalaman dengan lingkungan alam,
yaitu siswa juga membutuhkan interaksi sosial. Disku-
si kelompok kecil dan besar merupakan hal penting
untuk pengembangan struktur kognitif siswa.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Azizah &
Sunarti (2011:56) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif penerapan model siklus belajar ter-
hadap hasil belajar siswa, dan hasil belajar siswa yang
belajar dengan model siklus belajar lebih baik diban-
dingkan dengan hasil belajar siswa yang belajar seca-
ra konvensional. Penelitian oleh Kulsum & Hindarto
(2011:132) juga menyimpulkan bahwa penerapan mo-
del siklus belajar dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar kognitif siswa. Asiyah, dkk. (2013:64)
menunjukkan bahwa penerapan siklus belajar dapat
meningkatkan kualitas proses belajar (ditinjau dari
keaktifan siswa selama proses pembelajaran) dan
hasil belajar siswa.

Pembuatan mind map dalam penelitian ini mem-
punyai keuntungan bagi guru dan siswa. Bagi guru,
pembuatan mind map di awal pembelajaran dapat
digunakan untuk mengetahui miskonsepsi siswa yang
tidak muncul pada fase engagement model siklus
belajar. Selain itu, mind map juga membantu guru
untuk melihat sejauh mana pengetahuan siswa terha-
dap materi yang akan dipelajari sehingga memudah-
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kan guru untuk membimbing siswa (Rilly, 2012:54).
Bagi siswa, mind map dapat membantu siswa untuk
mengaktifkan otak agar memberi gambaran jelas dan
terperinci, membantu mengelompokkan konsep dan
membandingkannya, serta membantu siswa untuk
memusatkan perhatian pada pokok bahasan (Buzan,
2010:6-7).

Hasil penelitian Imaduddin & Utomo (2012:73)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode
mind mapping berpengaruh positif terhadap pening-
katan prestasi belajar fisika dibandingkan dengan
pembelajaran dengan secara konvensional. Hasil pe-
nelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dila-
kukan oleh Tanti, dkk. (2011); Wigiani, dkk. (2012);
Rahayu, dkk. (2012); dan Keleş (2012), yaitu menya-
takan bahwa mind mapping dapat meningkatkan
hasil belajar dan mengatasi miskonsepsi. Pembelajar-
an berbantuan mind map memungkinkan siswa lebih
fokus pada pokok bahasan yang dipelajari. Pola pikir
siswa akan lebih berkembang dengan memunculkan
ide-ide dalam proses pembelajaran sehingga proses
pembelajaran yang berbantuan mind map dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa.

Mind map yang dibuat di awal pembelajaran
menjadikan siswa lebih fokus dalam kegiatan pembel-
ajaran dan mempersiapkan siswa dalam memasuki
pelajaran inti. Berdasarkan hal itu, pembuatan mind
map di awal pembelajaran dapat membantu siswa
memiliki kesiapan belajar fisika di kelas, sehingga
waktu pembelajaran tidak habis pada fase eksplorasi.
Siswa menghabiskan banyak waktu dalam fase eks-
plorasi karena siswa belum memahami tujuan pem-
belajaran dan prosedur percobaan yang dilakukannya
(Purnajanti, 2011).

Bantuan mind map yang dibuat di awal pembel-
ajaran dapat membuat pelaksanaan praktikum berja-
lan dengan lebih lancar dibandingkan pelaksanaan
pada kelas yang menggunakan teknik mencatat tradi-
sional (Rilly, 2012). Hal tersebut dapat terjadi karena
mind map dapat menunjukkan hubungan antara bagi-
an-bagian informasi yang saling terpisah dan memu-
dahkan otak untuk dengan cepat mengingat informasi
tersebut (Buzan, 2010:7). Berbeda dengan teknik
mencatat tradisional yang cenderung linier dan satu
warna sehingga membuat siswa sulit untuk mengam-
bil informasi kembali dengan cepat.

Mind map yang dibuat pada fase evaluasi dapat
digunakan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah menguasai konsep yang baru saja dipelajari.
Pembelajaran fisika dengan mind mapping mampu
memotivasi siswa dalam belajar, membuat siswa

menjadi lebih kreatif, menghemat waktu, menyelesai-
kan masalah, memusatkan perhatian, mengingat de-
ngan lebih baik, dan dapat melatih siswa berimajinasi
untuk dapat membuat ide-ide yang orisinil serta dapat
membantu belajar lebih cepat dan efisien (Buzan,
2007). Rasa minat dan antusias yang tinggi dapat
menumbuhkan kecenderungan yang positif terhadap
pembelajaran untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan baik sehingga dapat membantu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Siswa yang memiliki kinerja laboratorium tinggi
akan lebih mudah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki kiner-
ja laboratorium tinggi memiliki keterampilan dasar
eksperimen dan keterampilan berpikir yang baik. Sis-
wa dengan keterampilan dasar eksperimen yang baik,
pada saat melakukan percobaan akan mengkonstruk-
si pengetahuannya dari objek atau fenomena yang
diamati lalu dibandingkan dengan ide/gagasan/penge-
tahuan awalnya lalu dihubungkan dengan pengetahu-
an yang dimiliki. Siswa dengan keterampilan berpikir
yang baik akan cepat memahami materi pelajaran
dan menyelesaikan masalah serta mampu mengapli-
kasikan konsep-konsep dalam situasi berbeda. De-
ngan demikian, terdapat interaksi antara model siklus
belajar dan kinerja laboratorium terhadap prestasi
belajar siswa.

Siswa dengan kinerja laboratorium yang tinggi,
tentu akan mampu membentuk pengetahuannya sen-
diri (Dewi, Sadia, & Ristiati, 2013). Hal ini sejalan
dengan prinsip konstruktivisme, bahwa siswa yang
aktif mengkonstruksi pengetahuannya. Jadi, guru ti-
dak perlu khawatir kekurangan waktu untuk menyele-
saikan materi yang menjadi tuntutan kurikulum, kare-
na dengan kinerja laboratorium yang dimiliki, siswa
mampu membangun pengetahuannya sendiri, yang
akan bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa.
Belajar tidak hanya dibatasi tempat dan terpaku pada
guru di sekolah, karena dengan peningkatan kinerja
laboratorium, siswa dapat melakukan ekplorasi pe-
ngetahuan di mana saja.

Siswa yang memiliki kinerja laboratorium rendah
mengandalkan siswa yang memiliki kinerja laboratori-
um lebih tinggi dan cenderung bosan serta main-main
pada saat kegiatan praktikum berlangsung. Hal terse-
but membuat siswa kurang memahami konsep dalam
pokok bahasan. Dengan bantuan mind map, siswa
yang pada awalnya bingung dapat mulai memahami
konsep karena dokumen mind map yang dibuat siswa
di awal menunjukkan miskonsepsi yang ada pada sis-
wa sehingga guru lebih mudah untuk mengarahkan
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siswa tersebut (Rilly, 2012:59).
Mind map membuat siswa yang memiliki kinerja

laboratorium rendah dapat mengejar ketinggalan dari
kegiatan praktikum pada pembelajaran dengan model
siklus belajar. Pembuatan mind map membantu siswa
belajar menyusun dan menyimpan informasi seba-
nyak mungkin dan mengelompokkannya secara alami
(Buzan, 2010:12-13). Mind map yang dibuat secara
visual membuat siswa lebih bersemangat dalam men-
cari informasi sebanyak mungkin dan memudahkan
siswa untuk mengingat informasi. Dengan lingkungan
yang penuh rangsangan untuk belajar tersebut, proses
pembelajaran yang aktif akan terjadi sehingga mampu
membawa siswa untuk maju ke taraf/tahap selanjut-
nya (Ali & Asrori, 2012:37).

Teori Piaget mengenai pertumbuhan kognitif
menunjukkan bahwa aktivitas adalah sebagai unsur
pokok dalam pertumbuhan kognitif (Ali & Asrori,
2012:37). Pengalaman belajar yang aktif cenderung
untuk memajukan pertumbuhan kognitif, sedangkan
pengalaman belajar yang pasif dan hanya menikmati
pengalaman orang lain saja akan mempunyai konse-
kuensi yang minimal terhadap pertumbuhan kognitif
termasuk perkembangan intelektual. Oleh karena itu,
siswa yang belajar dengan menggunakan model siklus
belajar berbantuan mind map memiliki prestasi belajar
yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar de-
ngan pembelajaran inkuiri pada tingkatan kinerja labo-
ratorium rendah.

SIMPULAN &SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan, maka didapatkan simpulan se-
bagai berikut. (1) Prestasi belajar fisika siswa yang
belajar dengan model siklus belajar berbantuan mind
map lebih tinggi daripada prestasi belajar fisika siswa
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri. (2) Terda-
pat interaksi antara model pembelajaran dan kinerja
laboratorium terhadap prestasi belajar fisika siswa.
(3) Prestasi belajar fisika siswa yang mempunyai ki-
nerja laboratorium tinggi, lebih tinggi jika belajar de-
ngan model siklus belajar berbantuan mind map dari-
pada yang belajar dengan pembelajaran inkuiri. (4)
Prestasi belajar fisika siswa yang mempunyai kinerja
laboratorium rendah, lebih tinggi jika belajar dengan
model siklus belajar berbantuan mind map daripada
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri. Hal ini ter-
jadi karena siswa yang memiliki kinerja laboratorium

rendah dapat mengejar ketinggalan dari kegiatan
praktikum dengan mempelajari catatan pada mind
map-nya.

Saran

Mind map yang dibuat oleh siswa sering me-
munculkan miskonsepsi terhadap materi yang dipela-
jari. Oleh sebab itu, perlu adanya pembahasan men-
dalam dari guru dengan menunjukkan contoh mind
map yang benar dan mind map yang terdapat miskon-
sepsi. Selain itu perlu dibuat rubrik penilaian mind
map secara rinci dengan memasukkan aspek miskon-
sepsi dalam rubrik.

Perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan
pembelajaran yang sama, dengan pokok bahasan
yang berbeda. Mengingat model siklus belajar berban-
tuan mind map dapat meningkatkan prestasi belajar
fisika siswa.
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